Implementasi Kebijakan dan Pembudayaan Berbahasa Internasional di Perguruan Tinggi: studi kasus di UIN Sunan Gunung Djati - Bandung by Dian, Dian
  
Abstrak 
Berdasarkan analisis dan temuan dari hasil penelitian kami, mengenai Implementasi 
Kebijakan dan Pembudayaan Berbahasa Internasional di perguruan Tinggi, maka 
dapat kami simpulkan menjadi beberapa poin berikut: 
1. Penerapan kebijakan dan pembudayaan berbahasa internasional di perguruan 
tinggi bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kecakapan, dan 
keterampilan mahasiswa dalam berbahasa internasional, sehingga menjadi 
lulusan yang berkualitas dan memiliki kompetensi kebahasaan yang baik untuk 
dapat bersaing dalam lingkup lokal maupun global. 
2. Implementasi kebijakan dan pembudayaan berbahasa internasional Universitas 
Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung dilakukan untuk mencapai visi, 
misi, dan tujuan. Adapun langkah yang dilakukan untuk dapat mencapai visi, 
misi, dan tujuan. Adapun langkah yang dilakukan ialah dengan menerapkan 
tiga sistem pembelajaran yaitu: Sistem Kredit Semester (SKS) dilakukan 
dengan memberi bobot kredit pada masing-masing mata kuliah di setiap 
semester, sistem Ma’had Aly (pesantren al-Jami’ah) dilakuan dengan sistem 
pondok untuk diberikan pembelajaran berbahasa dan pembinaan secara 
intensif, kemudian sistem Ma’had Lughowy/Gomlay dilakukan dengan sistem 
mondok untuk diberikan pembelajaran berbahasa secara mendalam dan 
pembinaan secara intensif khusus bagi mahasiswa/i baru prodi Bahasa Arab. 
3. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam berbahasa internasional 
merupakan bagian dari tujuan Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 
Bandung, melalui tiga sistem pembelajaran meliputi: Sistem Kredit Semester 
(SKS), sistem Ma’had Aly (Pesantren Al-Jami’ah), dan sistem Ma’had 
Lughowy (Pesantren Bahasa/Gomlay) 
4. Kendala dalam implementasi kebijakan dan pembudayaan berbahasa 
internasional Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung meliputi: 
kurangnya pembiayaan, sulitnya prosedur pemeliharaan, keberagaman latar 
belakang pendidikan, dan ketersediaan sarana dan prasarana penunjang. 
5. Implementasi kebijakan dan pembudayaan berbahasa internasional Universitas 
Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung telah membuahkan hasil, melalui 
penguatan pengetahuan, menumbuhkan kecakapan, memunculkan 
keterampilan mahasiswa yang memiliki kompetensi Bahasa internasional 








Based on the analysis and findings from our research results, regarding the 
Implementation of International Language Policy and Culture in Higher Education, 
we can conclude into the following points: 
1. The application of international language policies and culture in tertiary 
institutions aims to increase knowledge, skills, and students' skills in 
international languages, so that they become quality graduates and have good 
linguistic competence to be able to compete locally and globally. 
2. 2. The implementation of international language policies and culture in Sunan 
Gunung Djati State Islamic University Bandung is carried out to achieve the 
vision, mission and goals. The steps taken to achieve the vision, mission, and 
goals. The steps taken are to implement three learning systems, namely: The 
Semester Credit System (SKS) is carried out by giving credit weight to each 
course in each semester, the Ma'had Aly system (pesantren al-Jami'ah) is 
carried out with a pondok system to be given intensive language learning and 
coaching, then the Ma'had Lughowy / Gomlay system is carried out with a 
boarding system to be given in-depth language learning and intensive coaching 
specifically for new students of Arabic study programs. 
3. Improving the ability of students in international languages is part of the 
objectives of Sunan Gunung Djati State Islamic University Bandung, through 
three learning systems including: Semester Credit System (SKS), Ma'had Aly 
system (Al-Jami'ah Islamic Boarding School), and Ma 'had Lughowy 
(Pesantren Bahasa / Gomlay) 
4. Constraints in the implementation of international language policies and 
culture of Sunan Gunung Djati State Islamic University Bandung include: lack 
of funding, difficulty of maintenance procedures, diversity of educational 
backgrounds, and availability of supporting facilities and infrastructure. 
5. The implementation of international language policies and culture in Sunan 
Gunung Djati State Islamic University Bandung has produced results, through 
strengthening knowledge, growing skills, bringing out the skills of students 
who have international language competence so that they are able to compete 
locally and internationally. 
 
